
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Tidak dapat dipungkiri bahwa Gorontalo, walaupun terhitung sebagai 

daerah yang sangat kecil dari daerah – daerah lain yang ada di Indonesia, 

menyimpan beragam sejarah yang sudah seharusnya diangkat kepermukaan. 

Gorontalo dalam beberapa kasus, terutama tentang sejarahnya terhitung memiliki 

peristiwa sejarah yang belum banyak dikaji, apalagi menyangkut sejarah maritim 

yang menjadi focus kajian dalam tulisan ini. Tulisan ataupun kajian sejarah 

maritim Gorontalo, dalam tulisan sejarawan maritim Indonesia Adrian B. Lapian 

“Orang Laut, Bajak Laut, Raja Laut: Sejarah Kawasan Laut Sulawesi Abad XIX” 

sedikit lumayan disinggung, walaupun jika dilihat secara kolektif, dalam tulisan 

tersebut, untuk sejarah maritim Gorontalo yang disinggung hanyalah permukaan 

sejarah maritim Gorontalo. Namun demikian penulis dapat menjadikan tulisan 

dari A.B. Lapian tersebut sebagai rujukan utama ditambah oelh rujuakan lain.  

Focus kajian dalam tulisan ini adalah tentang pelayaran tradisional 

masyarakat Gorontalo pada abad ke XIX. Secara dalam kajian pelayaran di 

Gorontalo untuk referensinya tidak begitu banyak ditemukan, namun pada 

beberapa referensi yang mengkaji sejarah maritim Gorntalo, memang benar 

adanya, bahwa masyarakat Gorontalo untuk pemalayaran telah lama 

dilakukannya, terutama dalam hal aktivitas yang berhubungan dengan pola hidup, 

misalnya pelayaran dalam hal mencari produksi hidup di laut dan yang terpenting 



adalah kegiatan pelayaran dalam hal perdagangan. Untuk perdagangan, 

masyarakat Gorontalo dalam melakukan pelayaran sampai ke daerah – daerah luar 

Gorontalo. 

Pelayaran yang dilakukan oleh masyarakat Gorontalo juga tidak terlepas 

dari peraturan – perautarn yang dibuat oleh pemerintah setempat (raja) dalam 

kendali ataupun tidak oleh pemerintah Belanda. Tidak dapat dipungkiri juga 

bahwa intervensi Belanda sangat kental, terutama yang menyangkut dengan 

kebijakan ekonomi dalam hal maritim. Kebijakan tersebut misalnya, masyarakat 

gorontalo dalam melakukan pelayaran ataupun perdagangan harus ada laporan 

yang jelas pada pemerintah, sehingga akan dilakukan pungutan ekonomi yang 

harus dilunasi oleh masyarakat tersebut. 

Selanjutnya adalah, hal yang paling esensial dalam sejarah maritim 

Gorontalo, yaitu menyangkut relevansi antara daerah Gorontalo dengan Teluk 

Tomini. Kita ketahui bersama, bahwa daerah Gorontalo memang berada disela – 

sela Teluk Tomini, sehingga mengakibatkan persinggungan antara kedua daerah 

ini, selalu dalam tulisan sejarah sering tidak dapat dipisahkan. Maka tidak 

mengherankan jika menyebut sejarah maritim Teluk Tomini, sudah pasti juga 

yang dibicarakan adalah Gorontalo, sehingga dapat digeneralisir bahwa semua 

kegiatan yang dilakukan jika menyebut di Teluk Tomini adlah juga yang terjadi di 

Gorontalo, begitu pula sebaliknya. 

5.2 Saran 



Saran yang dapat ditawarkan oleh penulis adalah setiap persitiwa dalam 

hidup adalah penting, maka dokumnetasikan setiap perisitiwa tersebut, sehingga 

pada tahun – tahun selanjutnya dapat dijadikan sebagai landasan berpikir untuk 

menulis perisitiwa sejarah yang ada disetiap daerah. Susahnya penulisan sejarah 

dikarenakan sumber yang didapatkan sangat susah. begitu pula dengan sejarah 

martim, ia menjadi susah karena orang – orang jaman dulu tidak memperdulikan 

moment yang seharusnya dapat bermanfaat untuk generasi selanjutnya. Memang 

dalam Taufik Abdullah dalam bukunya Sejarah lokal di Indonesia (ed) 

mengatakan bahwa suatu perisitiwa yang dapat di tulis dalam sejarah adalah satu 

peristiwa yang sangat penting dan dapat memiliki manfaat untuk kedepan. Namun 

bukan tidak mungkin diantara pendukemntasian yang dilakukan tersebut, akan 

dapat bermanfaat untuk menambah kahasanah tulisan sejarah yang akan 

direkonstruksi oeleh generasi selnajutnya. 
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